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LAPORAN AKHIR  

 
Judul  

Pengaruh Karakteristik Kepribadian Enterpreneur Terhadap Intensi 

Berwirausaha Pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Prof DR Hamka 

 

Latar Belakang  

Gagasan dan ide untuk menanamkan kewirausahaan dalam 

pendidikan telah mendapatkan perhatian dikalangan akademisi dalam 

beberapa waktu belakangan ini (Lauckes & Middleton, 2015). Menurut 

Aldianto, L., Anggadwita, G., & Umbara, A. N. (2018) konteks 

kewirausahaan dalam pendidikan akan mampu mendorong mahasiswa untuk 

berpikir kreatif dan inovatif, bertindak proaktif serta berorientasi pada 

peluang. Pendidikan kewirausahaan akan berupaya untuk melatih kemauan 

dan kemampuan mahasiswa dalam rangka menciptakan nilai sesuai 

kebutuhan di masyarakat. Hal ini menjadi penting untuk dimiliki oleh seluruh 

mahasiswa sebagai sebuah kompetensi, terlepas dari apapun pilihankarirnya 

dimasa depan.  

Pemerintah Indonesia melalui Dirjen Dikti memiliki beberapa 

program guna memfasilitasi pendidikan kewirausahaan di Perguruan Tinggi 

yaitu Kuliah Kewirausahaan, Magang Kewirausahaan, Konsultasi Bisnis dan 

Inkubator Wirausaha Baru (Susilaningsih, 2015). Kurikulum pendidikan 

kewirausahaan umumnya berisi materi serta kegiatan yang berafiliasi dengan 

menciptakan sikap, perilaku dan mental kewirausahaan, melatih keterampilan 

berkomunikasi, membangun jejaring dan menyusun rencana usaha yang 

berorientasi pada keuntungan. Akan tetapi, pendidikan kewirausahaan yang 

terbatas dipandang belum mampu untuk menghasilkan individu yang sesuai 

dengan karakteristik wirausahawan yang mumpuni (GEM, 2001) 

Beragam langkah yang luar biasa telah diupayakan oleh perguruan 

tinggi (PT) dan pemerintah di berbagai tingkatan guna mendorong 

keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan kewirausahaan (Ibidunni, 2020). 

Namun, terlepas dari langkah berani yang diambil untuk mempromosikan 

kewirausahaan, niat untuk menjadi pengusaha di kalangan mahasiswa dapat 

dipengaruhi oleh banyak faktor. Banyak sarjana dari berbagai daerah telah 

mencoba untuk meneliti faktor-faktor ini dan dampaknya terhadap niat 

kewirausahaan di beberapa negara berkembang. Misalnya, penelitian yang 

dilakukan oleh Marques et al. (2018) yang berfokus pada pengaruh faktor 

pribadi dan organisasi terhadap niat berwirausaha. Selain ituterdapat pula 

literatur yang telah meneliti dampak dari sifat-sifat kepribadian pada niat 

kewirausahaan di India (Wang et al., 2016). Sementara itu, penelitian lainnya 

yakni Farashah (2015) dan Chaudhary (2017) menekankan pengaruh faktor 

kepribadian dan demografi terhadap niat berwirausaha. 
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Terlebih lagi, meskipun banyak program pemberdayaan dan 

pelatihan serta penerapan pelatihan kewirausahaan di institusi maupun 

universitas, suasana rendahnya tingkat keberhasilan pendidikan 

kewirausahaan dan kepekaan yang tidak memadai tetap terlihat di beberapa 

negara berkembang (Ibidunni et al., 2018; Peter et al. , 2018). Sebagaimana 

diungkapkan oleh Sata (2013), dan mengakui peran penting pendidikan dan 

pelatihan kewirausahaan di negara berkembang, universitas di Indonesia 

sekarang menawarkan pelatihan dan program kewirausahaan. Penting bagi 

para peneliti untuk melihat lebih dari sekadar sekolah dan mencari tahu 

apakah faktor selain pendidikan diperlukan untuk mendorong pertumbuhan 

kewirausahaan di negara tersebut (lihat Frederick et al., 2018). Penegasan 

tersebut juga menunjukkan bahwa sistem universitas memiliki tujuan untuk 

menghasilkan pengusaha baru untuk memenuhi populasi nasional yang 

meningkat namun mengurangi peluang untuk mendapatkan jumlah pencari 

kerja yang meningkat setiap tahunnya (Akinyemi et al., 2012). Oleh karena 

itu, kewirausahaan dianggap sebagai jalur strategis untuk mengatasi tantangan 

pengangguran, mencapai keterlibatan kaum muda dalam upaya yang 

bermanfaat secara sosial dan ekonomi, dan mencapai daya apung ekonomi 

yang berkelanjutan (Obi et al., 2018; Ibidunni et al., 2018). 

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada intensi 

berwirausaha di kalangan mahasiswa Uhamka yang telah mengikuti mata 

kuliah wajib yakni kewirausahaan. Menurut Ajzen (1991) bahwa niat perilaku 

adalah prediktor terbaik dari perilaku. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

memahami konsep dan proses pengembangan intensi berwirausaha. Niat 

wirausaha dapat didefinisikan sebagai niat untuk memiliki bisnis (Crant, 

1996) atau niat untuk berwiraswasta (Douglas dan Shepherd, 2002; Kolvereid, 

1996). Adapun menurut Vidal-Sune dan Lopez-Panisello (2013) 

mengungkapkan bahwa niat kewirausahaan menjelaskan pemikiran dan 

tindakan individu sehubungan dengan keinginan atau niat mereka untuk 

menciptakan bisnis baru. Selain itu, niat berwirausaha dapat dipicu oleh suatu 

peristiwa selama perjalanan hidup individu (Solesvik et al., 2014). Dalam 

konteks penelitian ini, niat kewirausahaan didefinisikan sebagai calon 

individu dan inovasi dalam merambah perusahaan milik sendiri atau memulai 

bisnis baru.  

Apa yang menyebabkan seseorang menjadi pengusaha? Masalah ini 

melibatkan sudut pandang perspektif psikologis. Karakteristik psikologis 

dikaitkan dengan pendekatan sifat kewirausahaan seperti dalam studi 

sebelumnya yang dilakukan oleh McClelland (1961), Brockhaus (1980) dan 

Krueger (2000). Beberapa penelitian telah mencoba untuk menguji hubungan 

antara karakteristik kepribadian dan niat berwirausaha. Misalnya, Espiritu-

Olmos dan Sastre-Castillo (2015) melakukan penelitian untuk menguji 

hubungan antara ciri-ciri kepribadian dan niat berwirausaha di kalangan 
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mahasiswa universitas negeri di Madrid, Spanyol. Hasilnya menunjukkan 

bahwa enam dimensi ciri kepribadian, yaitu pengendalian internal, kebutuhan 

berprestasi, kebaikan hati, toleransi ambiguitas, toleransi risiko dan 

ekstroversi berpengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha di kalangan 

mahasiswa. Selain itu, Koh (1996) meneliti hubungan antara karakteristik 

psikologis dan kecenderungan berwirausaha di kalangan mahasiswa MBA di 

Hong Kong.  

Berdasarkan hasil analisis logis, peneliti menemukan bahwa 

karakteristik psikologis keinovatifan, toleransi terhadap ambiguitas dan 

kecenderungan mengambil risiko berhubungan secara signifikan dengan 

kecenderungan berwirausaha. Sebaliknya, temuan penelitian di atas 

menunjukkan bahwa dua karakteristik kepribadian yaitu need of achievement 

dan locus of control tidak signifikan. Keterbatasan penelitian ini terkait 

dengan jumlah sampel yang hanya berjumlah 52 responden dan analisis yang 

dilakukan adalah hubungan antara karakteristik kepribadian dengan 

kecenderungan berwirausaha. Koh (1996) menunjukkan bahwa untuk 

penelitian masa depan, peneliti harus menggunakan teknik analisis kausal 

untuk menyelidiki hubungan yang disebutkan di atas dan faktor-faktor lain 

yang terkait dengan atau mengarah pada keberhasilan kewirausahaan. 

Tujuan Riset 

Dalam rangka pengembangan keilmuan psikologi khususnya dalam ranah 

industri dan organisasi, maka penelitian ini penting untuk dilakukan. Selain 

untuk menjawab pertanyaan penelitian terkait pengaruh karakteristik 

kepribadian entrepreneur yang dimiliki mahasiswa Uhamka terhadap intensi 

untuk berwirausaha hasil dari penelitian ini juga dapat menggambarkan 

dampak pembelajaran pada mata kuliah wajib yaitu kewirausahaan yang 

disediakan untuk mahasiswa. Apakah pembelajaran kewirausahaan yang 

dilaksanakan memberikan efek pada terciptanya inentsi mahasiswa untuk 

berwirausaha ? Adapun kepribadian entrepreneur yang dilihat pada diri 

mahasiswa seperti hadirnya sifat- saifat risk taking, innnovatif, locus of 

control, need for achievement, self efficacy dan tolerance of ambiguity. Hasil 

penelitian ini dapat dijadikan pula sebagai upaya memperbaiki pembelajaran 

kewirausaahaan yang ada guna menghadirkan karakteristik kepribadian 

entrepreneur yang mumpuni dan berguna bagi mahasiswa Uhamka 

 

Metodologi  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitaitf. Penelitian kuantitatif 

didefinisikan sebagai penelitian yang menekankan pada data-data numerikal 

dan menggunakan sistem pengolahan berupa metode statistika (Azwar, 2011). 

Menurut Sugiyono (2015) penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian 

yang memandang bahwa suatu realitas, gejala atau fenomena dapat 

diklasifikasikan, teramatidan terukur. Penelitian kuantitatif pada umumnya 

dilakukan pada populasi atau sampel tertentu yang reprentatif. Adapun bentuk 
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kuesioner yang diberikan pada responden berupa self-reporting questionnaire. 

Responden akan diminta untuk memilih jawaban yang tersedia pada kuesioner 

yang diberikan.  

Dalam penelitian ini, alat ukur yang digunakan oleh peneliti terdiri dari aitem-

aitem berupa bahasa Inggris. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan proses 

translasi terlebih dahulu. Proses translasi yang dilakukan didasarkan pada 

tujuh tahapan transalasi yang disarankan oleh Sousa et al (2011). Tahapan 

transalasi tersebut terdiri dari: forward translation/oneway translation, 

synthesis I, blindback-translate, synthesis II, pilot test, uji sampel dari kedua 

budaya dan full psychometric testing. Adapun alat ukur yang digunakan untuk 

mengetahui karakteristik kepribadian entrepreneur yang digunakan pada 

penelitian ini merupakan hasil adopsi dari kuesioner Anwar & Saleem (2019) 

yang terdiri dari 38 aitem untuk mengukur karakteristik kepribadian 

entrepreneur yakni risk taking, innovatives, locus of control, need for 

achievement, self efficacy dan tolerance of ambiguity. Adapun Variabel 

intensi berwirausaha diukur menggunakan skala Entrepreneurial Intention 

dari Wang, dkk. (2016) yang terdiri dari 9 item pertanyaan. Skala ini memiliki 

dua dimensi, yaitu dimensi keyakinan dan dimensi persiapan. 

Hasil dan Pembahasan  

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi  

Variabel 

Penelitian 

Unstandarized 

Coefficient 

Thitung Sig (2-tailed) 

(B) Std error 

Konstanta 

Risk Taking  

Innovative 

Locus of Control 

Need for Ach 

Self-Efficacy  

Tolerance of 

Amb 

Adjusted R Squre 

28,128 

0,395 

0,495 

0,385 

0,355 

0,360 

0,376 

0,485 

6,420 

0,117 

0,119 

0,111 

0,121 

0,133 

0,145 

4,381 

3,378 

3,378 

3,378 

3,378 

3,378 

3,378 

 

0,000 

0,001 

0,001 

0,001 

0,001 

0,001 

0,001 

 

 

 Berdasarkan tabel 1. Hasil analisa regresi diatas dapat diketahui 

bahwa indeks signifikansi karakteristik kepribadian entrepreneur sebesar 

0,001 (p<0,05) dan bersifat positif. Artinya bahwa terdapat pengaruh yang 

bersifat positif antara kepribadian entrepreneur terhadap intensi berwirausaha 

pada mahasiswa di Uhamka. Semakin tinggi skor karakteristik kepribadian 

entrepreneur yang dimiliki mahasiswa Uhamka maka tingkat intensi untuk 

melakukan wirausaha akan semakin tinggi.  
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KESIMPULAN DAN SARAN  

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan model sifat-sifat 

kewirausahaan untuk meneliti enam karakteristik kewirausahaan, yaitu 

kecenderungan mengambil risiko, keinovatifan, lokus kendali, kebutuhan 

untuk berprestasi, efikasi diri secara umum, dan toleransi terhadap 

ambiguitas. Dengan anggapan bahwa karakteristik-karakteristik yang berbeda 

ini dimiliki oleh para calon wirausahawan, penelitian ini mencoba untuk 

mengidentifikasi mahasiswa yang memiliki tingkat karakteristik 

kewirausahaan yang tinggi dibandingkan dengan mahasiswa pada umumnya. 
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ABSTRACT. 

Entrepreneurship research is gaining attention in most developing 
countries as an attempt to break out of poverty for their people. It 
cannot be denied that entrepreneurship as a concept is a practical 
approach that can achieve sustainable economic development 
which has become the goal of most developing countries. This study 
was conducted with the aim to determine the effect of 
entrepreneurial personality characteristics on entrepreneurial 
intention in Uhamka students. This study will adopt a measuring 
instrument from Anwar & Saleem (2019) which consists of 38 items 
to measure risk taking, innovativeness, locus of control, need for 
achievement, self-efficacy and tolerance of ambiguity. The 
entrepreneurial intention variable is measured using the 
Entrepreneurial Intention scale from Wang (2016) which consists 
of 9 question items. This scale has two dimensions, namely the belief 
dimension and the preparation dimension. The Entrepreneurial 
Intention measuring instrument is used to see students' attitudes 
towards entrepreneurial career commitment and the preparation 
process to become an entrepreneur. The reliability of the belief 
dimension is 0.912 and the preparation dimension is 0.807. The 
research respondents were 331 students from various faculties at 
Uhamka who had completed entrepreneurship courses. The results 
of statistical analysis show that there is a significant influence 
between entrepreneurial personality characteristics on 
entrepreneurial intention 

Keywords: Enterpreneurship, Enterpreneurship Intention, 
Entrepreneurial Characteristics, University Students 

ABSTRAK. 

Penelitian kewirausahaan mendapat perhatian di sebagian 
negara berkembang sebagai upaya untuk keluar dari jeratan 
kemiskinan bagi rakyatnya. Tidak dapat disangkal bahwa 
kewirausahaan sebagai sebuah konsep adalah pendekatan 
praktis yang dapat mencapai pembangunan ekonomi 
berkelanjutan yang telah menjadi tujuan sebagian besar negara 
berkembang. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh karakteristik kepribadian enterpreneur 
terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa Uhamka. 
Penelitian ini akan mengadopsi alat ukur dari Anwar & Saleem 
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(2019) yang terdiri dari 38 aitem untuk mengukur risk taking, 
innovatives, locus of control, need for achievement, self 
efficacydan tolerance of ambiguity. Variabel intensi berwirausaha 
diukur menggunakan skala Entrepreneurial Intention dari Wang 
(2016) yang terdiri dari 9 item pertanyaan. Skala ini memiliki dua 
dimensi, yaitu dimensi keyakinan dan dimensi persiapan. Alat 
ukur Entrepreneurial Intention digunakan untuk melihat sikap 
mahasiswa terhadap komitmen karir kewirausahaan serta proses 
persiapan menjadi wirausaha. Reliabilitas dari dimensi 
keyakinansebesar 0.912 dan dimensi persiapan sebesar 0.807. 
Responden penelitian adalah 331 mahasiswa dari berbagai 
Fakultas yang ada di Uhamka yang telah menyelesaikan mata 
kuliah kewirausahaan. Hasil analisis statistic menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara karakteristik 
kepribadian entrepreneur terhadap intensi berwirausaha.  

Kata kunci: Kewirausahaan, Intensi Berwirausaha, 
Karakteristik Kewirausahaan, Mahasiswa  

PENDAHULUAN 

Gagasan dan ide untuk menanamkan 

kewirausahaan dalam pendidikan telah mendapatkan 

perhatian dikalangan akademisi dalam beberapa waktu 

belakangan ini (Lauckes & Middleton, 2015). Menurut 

Aldianto, L., Anggadwita, G., & Umbara, A. N. (2018) konteks 

kewirausahaan dalam pendidikan akan mampu mendorong 

mahasiswa untuk berpikir kreatif dan inovatif, bertindak 

proaktif serta berorientasi pada peluang. Pendidikan 

kewirausahaan akan berupaya untuk melatih kemauan dan 

kemampuan mahasiswa dalam rangka menciptakan nilai 

sesuai kebutuhan di masyarakat. Hal ini menjadi penting 

untuk dimiliki oleh seluruh mahasiswa sebagai sebuah 

kompetensi, terlepas dari apapun pilihankarirnya dimasa 

depan.  

Pemerintah Indonesia melalui Dirjen Dikti memiliki 

beberapa program guna memfasilitasi pendidikan 

kewirausahaan di Perguruan Tinggi yaitu Kuliah 
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Kewirausahaan, Magang Kewirausahaan, Konsultasi Bisnis 

dan Inkubator Wirausaha Baru (Susilaningsih, 2015). 

Kurikulum pendidikan kewirausahaan umumnya berisi 

materi serta kegiatan yang berafiliasi dengan menciptakan 

sikap, perilaku dan mental kewirausahaan, melatih 

keterampilan berkomunikasi, membangun jejaring dan 

menyusun rencana usaha yang berorientasi pada 

keuntungan. Akan tetapi, pendidikan kewirausahaan yang 

terbatas dipandang belum mampu untuk menghasilkan 

individu yang sesuai dengan karakteristik wirausahawan 

yang mumpuni (GEM, 2001) 

Beragam langkah yang luar biasa telah diupayakan 

oleh perguruan tinggi (PT) dan pemerintah di berbagai 

tingkatan guna mendorong keterlibatan mahasiswa dalam 

kegiatan kewirausahaan (Ibidunni, 2020). Namun, terlepas 

dari langkah berani yang diambil untuk mempromosikan 

kewirausahaan, niat untuk menjadi pengusaha di kalangan 

mahasiswa dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Banyak 

sarjana dari berbagai daerah telah mencoba untuk meneliti 

faktor-faktor ini dan dampaknya terhadap niat 

kewirausahaan di beberapa negara berkembang. Misalnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Marques et al. (2018) yang 

berfokus pada pengaruh faktor pribadi dan organisasi 

terhadap niat berwirausaha. Selain ituterdapat pula 

literatur yang telah meneliti dampak dari sifat-sifat 

kepribadian pada niat kewirausahaan di India (Wang et al., 

2016). Sementara itu, penelitian lainnya yakni Farashah 

(2015) dan Chaudhary (2017) menekankan pengaruh 

faktor kepribadian dan demografi terhadap niat 

berwirausaha. 

Terlebih lagi, meskipun banyak program 

pemberdayaan dan pelatihan serta penerapan pelatihan 

kewirausahaan di institusi maupun universitas, suasana 

rendahnya tingkat keberhasilan pendidikan kewirausahaan 
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dan kepekaan yang tidak memadai tetap terlihat di 

beberapa negara berkembang (Ibidunni et al., 2018; Peter 

et al. , 2018). Sebagaimana diungkapkan oleh Sata (2013), 

dan mengakui peran penting pendidikan dan pelatihan 

kewirausahaan di negara berkembang, universitas di 

Indonesia sekarang menawarkan pelatihan dan program 

kewirausahaan. Penting bagi para peneliti untuk melihat 

lebih dari sekadar sekolah dan mencari tahu apakah faktor 

selain pendidikan diperlukan untuk mendorong 

pertumbuhan kewirausahaan di negara tersebut (lihat 

Frederick et al., 2018). Penegasan tersebut juga 

menunjukkan bahwa sistem universitas memiliki tujuan 

untuk menghasilkan pengusaha baru untuk memenuhi 

populasi nasional yang meningkat namun mengurangi 

peluang untuk mendapatkan jumlah pencari kerja yang 

meningkat setiap tahunnya (Akinyemi et al., 2012). Oleh 

karena itu, kewirausahaan dianggap sebagai jalur strategis 

untuk mengatasi tantangan pengangguran, mencapai 

keterlibatan kaum muda dalam upaya yang bermanfaat 

secara sosial dan ekonomi, dan mencapai daya apung 

ekonomi yang berkelanjutan (Obi et al., 2018; Ibidunni et al., 

2018). 

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada 

intensi berwirausaha di kalangan mahasiswa Uhamka yang 

telah mengikuti mata kuliah wajib yakni kewirausahaan. 

Menurut Ajzen (1991) bahwa niat perilaku adalah 

prediktor terbaik dari perilaku. Oleh karena itu, sangat 

penting untuk memahami konsep dan proses 

pengembangan intensi berwirausaha. Niat wirausaha dapat 

didefinisikan sebagai niat untuk memiliki bisnis (Crant, 

1996) atau niat untuk berwiraswasta (Douglas dan 

Shepherd, 2002; Kolvereid, 1996). Adapun menurut Vidal-

Sune dan Lopez-Panisello (2013) mengungkapkan bahwa 

niat kewirausahaan menjelaskan pemikiran dan tindakan 
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individu sehubungan dengan keinginan atau niat mereka 

untuk menciptakan bisnis baru. Selain itu, niat 

berwirausaha dapat dipicu oleh suatu peristiwa selama 

perjalanan hidup individu (Solesvik et al., 2014). Dalam 

konteks penelitian ini, niat kewirausahaan didefinisikan 

sebagai calon individu dan inovasi dalam merambah 

perusahaan milik sendiri atau memulai bisnis baru.  

Apa yang menyebabkan seseorang menjadi 

pengusaha? Masalah ini melibatkan sudut pandang 

perspektif psikologis. Karakteristik psikologis dikaitkan 

dengan pendekatan sifat kewirausahaan seperti dalam 

studi sebelumnya yang dilakukan oleh McClelland (1961), 

Brockhaus (1980) dan Krueger (2000). Beberapa penelitian 

telah mencoba untuk menguji hubungan antara 

karakteristik kepribadian dan niat berwirausaha. Misalnya, 

Espiritu-Olmos dan Sastre-Castillo (2015) melakukan 

penelitian untuk menguji hubungan antara ciri-ciri 

kepribadian dan niat berwirausaha di kalangan mahasiswa 

universitas negeri di Madrid, Spanyol. Hasilnya 

menunjukkan bahwa enam dimensi ciri kepribadian, yaitu 

pengendalian internal, kebutuhan berprestasi, kebaikan 

hati, toleransi ambiguitas, toleransi risiko dan ekstroversi 

berpengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha di 

kalangan mahasiswa. Selain itu, Koh (1996) meneliti 

hubungan antara karakteristik psikologis dan 

kecenderungan berwirausaha di kalangan mahasiswa MBA 

di Hong Kong.  

Berdasarkan hasil analisis logis, peneliti 

menemukan bahwa karakteristik psikologis keinovatifan, 

toleransi terhadap ambiguitas dan kecenderungan 

mengambil risiko berhubungan secara signifikan dengan 

kecenderungan berwirausaha. Sebaliknya, temuan 

penelitian di atas menunjukkan bahwa dua karakteristik 

kepribadian yaitu need of achievement dan locus of control 
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tidak signifikan. Keterbatasan penelitian ini terkait dengan 

jumlah sampel yang hanya berjumlah 52 responden dan 

analisis yang dilakukan adalah hubungan antara 

karakteristik kepribadian dengan kecenderungan 

berwirausaha. Koh (1996) menunjukkan bahwa untuk 

penelitian masa depan, peneliti harus menggunakan teknik 

analisis kausal untuk menyelidiki hubungan yang 

disebutkan di atas dan faktor-faktor lain yang terkait 

dengan atau mengarah pada keberhasilan kewirausahaan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitaitf. 

Penelitian kuantitatif didefinisikan sebagai penelitian yang 

menekankan pada data-data numerikal dan menggunakan 

sistem pengolahan berupa metode statistika (Azwar, 2011). 

Menurut Sugiyono (2015) penelitian kuantitatif merupakan 

metode penelitian yang memandang bahwa suatu realitas, 

gejala atau fenomena dapat diklasifikasikan, teramatidan 

terukur. Penelitian kuantitatif pada umumnya dilakukan 

pada populasi atau sampel tertentu yang reprentatif. 

Adapun bentuk kuesioner yang diberikan pada responden 

berupa self-reporting questionnaire. Responden akan 

diminta untuk memilih jawaban yang tersedia pada 

kuesioner yang diberikan.  

Dalam penelitian ini, alat ukur yang digunakan oleh 

peneliti terdiri dari aitem-aitem berupa bahasa Inggris. 

Oleh karena itu, peneliti akan melakukan proses translasi 

terlebih dahulu. Proses translasi yang dilakukan didasarkan 

pada tujuh tahapan transalasi yang disarankan oleh Sousa 

et al (2011). Tahapan transalasi tersebut terdiri dari: 

forward translation/oneway translation, synthesis I, 

blindback-translate, synthesis II, pilot test, uji sampel dari 

kedua budaya dan full psychometric testing. Adapun alat 

ukur yang digunakan untuk mengetahui karakteristik 



18 

 

Created by Lemlitbang UHAMKA │ simakip.uhamka.ac.id │lemlit.uhamka.ac.id 

 

kepribadian entrepreneur yang digunakan pada penelitian 

ini merupakan hasil adopsi dari kuesioner Anwar & Saleem 

(2019) yang terdiri dari 38 aitem untuk mengukur 

karakteristik kepribadian entrepreneur yakni risk taking, 

innovatives, locus of control, need for achievement, self 

efficacy dan tolerance of ambiguity. Adapun Variabel intensi 

berwirausaha diukur menggunakan skala Entrepreneurial 

Intention dari Wang, dkk. (2016) yang terdiri dari 9 item 

pertanyaan. Skala ini memiliki dua dimensi, yaitu dimensi 

keyakinan dan dimensi persiapan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi  

Variabel 

Penelitian 

Unstandarized 

Coefficient 

Thitung Sig (2-tailed) 

(B) Std error 

Konstanta 

Risk Taking  

Innovative 

Locus of Control 

Need for Ach 

Self-Efficacy  

Tolerance of 

Amb 

Adjusted R 

Squre 

28,128 

0,395 

0,495 

0,385 

0,355 

0,360 

0,376 

0,485 

6,420 

0,117 

0,119 

0,111 

0,121 

0,133 

0,145 

4,381 

3,378 

3,378 

3,378 

3,378 

3,378 

3,378 

 

0,000 

0,001 

0,001 

0,001 

0,001 

0,001 

0,001 
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 Berdasarkan tabel 1. Hasil analisa regresi diatas 

dapat diketahui bahwa indeks signifikansi karakteristik 

kepribadian entrepreneur sebesar 0,001 (p<0,05) dan 

bersifat positif. Artinya bahwa terdapat pengaruh yang 

bersifat positif antara kepribadian entrepreneur terhadap 

intensi berwirausaha pada mahasiswa di Uhamka. Semakin 

tinggi skor karakteristik kepribadian entrepreneur yang 

dimiliki mahasiswa Uhamka maka tingkat intensi untuk 

melakukan wirausaha akan semakin tinggi.  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan model 

sifat-sifat kewirausahaan untuk meneliti enam 

karakteristik kewirausahaan, yaitu kecenderungan 

mengambil risiko, keinovatifan, lokus kendali, kebutuhan 

untuk berprestasi, efikasi diri secara umum, dan toleransi 

terhadap ambiguitas. Dengan anggapan bahwa 

karakteristik-karakteristik yang berbeda ini dimiliki oleh 

para calon wirausahawan, penelitian ini mencoba untuk 

mengidentifikasi mahasiswa yang memiliki tingkat 

karakteristik kewirausahaan yang tinggi dibandingkan 

dengan mahasiswa pada umumnya. 
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